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Abstrak

Pelatihan Strategi Mengelola Stres dan Kecemasan pada Anak merupakan kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur pada tanggal 21 Februari 2024.
Penelitian ini dipilih karena meningkatnya kompleksitas tantangan kesejahteraan mental anak-anak di
era modern. Dalam kegiatan ini, fokus diberikan pada pemahaman orang tua terhadap stres dan
kecemasan anak, serta pengembangan strategi konkret untuk membantu mengelolanya. Metode
penelitian melibatkan identifikasi kebutuhan, sesi presentasi, workshop interaktif, dan evaluasi
dampak. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan orang
tua, serta penerapan strategi di rumah. Kesimpulannya, pelatihan ini memberikan dampak positif pada
komunitas sekolah, menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran pengalaman dan dukungan
sosial di antara orang tua.

Kata Kunci: Pelatihan, Kesejahteraan Mental Anak, Dukungan Orang Tua.

Abstract

The Training on Managing Stress and Anxiety in Children is a community service activity conducted
at Sekolah Indonesia Kuala Lumpur on February 21, 2024. This initiative was chosen due to the
increasing complexity of mental well-being challenges faced by children in the modern era. The focus
of the activity was to enhance parents' understanding of children's stress and anxiety while developing
concrete strategies to assist in managing them. The research methodology involved needs
identification, presentation sessions, interactive workshops, and impact evaluation. The results
indicated a significant improvement in parents' understanding and skills, with the observed application
of strategies at home. In conclusion, this training has positively impacted the school community,
fostering an environment that supports the exchange of experiences and social support among parents.
Keywords: Training, Children's Mental Well-being, Parental Support.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi landasan utama dalam membentuk pribadi yang
seimbang dan berkualitas. Di tengah kompleksitas tuntutan masa kini, Sekolah Indonesia Kuala
Lumpur (SIKL) menjelma sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya memfokuskan pada prestasi
akademis, tetapi juga memberikan perhatian serius terhadap aspek kesejahteraan mental dan emosional
siswa (Junaedi et al., 2023). Seiring dengan misi ini, SIKL tidak hanya berperan sebagai penyedia
pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah yang mendukung perkembangan psikologis anak-anak untuk
menjadi individu yang mandiri dan berdaya. Dalam merangkai visi ini, SIKL merangkul peran orang
tua sebagai mitra pendidikan yang tidak terpisahkan (Lisdahayati, 2012). Pendidikan yang efektif tidak
hanya terjadi di dalam kelas, tetapi meluas hingga ke lingkungan keluarga. Kesadaran kami tentang
kompleksitas masalah anak di era ini, terutama stres dan kecemasan, mendorong SIKL untuk
memperkuat kolaborasi dengan orang tua (Sophan et al., 2023). Proses ini melibatkan pemahaman
mendalam terhadap dinamika psikologis anak, serta upaya bersama dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan holistik mereka (Redjeki, 2023b).

Peran orang tua bukan hanya sebatas sebagai pengawas kegiatan akademis anak, tetapi sebagai
pilar pendukung keseimbangan psikologisnya (Herlina et al., 2023). Lingkungan sekolah dan keluarga
harus saling melengkapi, menciptakan kerangka kerja yang memberikan dukungan psikososial yang
kuat bagi anak-anak. Di sinilah peran SIKL tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga
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sebagai fasilitator dalam membimbing orang tua dalam mendukung perkembangan mental dan
emosional anak-anak mereka (Yuliani & Aini, 2020). Dalam menjalankan tekadnya untuk
menciptakan generasi yang tangguh secara mental, SIKL menghadapi tantangan yang kompleks di era
modern ini (Redjeki, 2023a). Komitmen sekolah tidak hanya terletak pada pencapaian akademis
semata, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis siswa. Pentingnya
kolaborasi antara sekolah dan orang tua tidak hanya dilihat sebagai langkah strategis, tetapi sebagai
fondasi utama dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang berkelanjutan (Tyas et al., 2023).

Melibatkan orang tua bukan sekadar sebagai penonton, tetapi sebagai mitra aktif dalam
perjalanan pendidikan anak-anak, SIKL berusaha menciptakan sinergi yang kuat (Redjeki, 2022a).
Inisiatif bersama ini mencakup pengembangan pemahaman mendalam tentang kebutuhan psikologis
anak, melibatkan orang tua dalam proses pengambilan keputusan, dan memberikan dukungan yang
konsisten dalam membimbing anak-anak menghadapi perubahan dan tantangan kehidupan (Pranata et
al., 2023). Dalam konteks ini, tidak hanya sekolah yang memberikan bimbingan, tetapi orang tua juga
berperan penting sebagai agen pembentuk karakter (Redjeki, 2017c). Penanaman kekuatan mental dan
emosional menjadi fokus utama, di mana sekolah dan orang tua saling melengkapi untuk menciptakan
lingkungan yang memungkinkan anak-anak tumbuh menjadi individu yang percaya diri, tangguh, dan
adaptif (Redjeki, 2022b).

Keseluruhan upaya ini bukan hanya sekadar menghasilkan siswa yang cerdas secara akademis,
tetapi juga menciptakan generasi yang mampu menghadapi dinamika kehidupan dengan kepercayaan
diri dan ketangguhan yang tinggi (Redjeki, 2021a). Dalam perspektif yang lebih luas, SIKL melihat
bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua adalah investasi jangka panjang yang tidak hanya
membentuk individu, tetapi juga menghasilkan kontributor positif bagi masyarakat dan dunia yang
mereka hadapi di masa depan (Ayesha et al., 2021). Isu-isu tersebut dapat dipicu oleh berbagai faktor,
mulai dari tekanan akademis hingga dinamika sosial di lingkungan sekitarnya (Sasmito, Prasetya, et
al., 2024). Anak-anak sering kali menghadapi tantangan dalam menanggapi stres dan kecemasan, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi prestasi akademis, kesehatan mental, dan hubungan sosial mereka
(Redjeki, 2021b). Oleh karena itu, Pelatihan Strategi Mengelola Stres dan Kecemasan pada Anak di
Sekolah Indonesia Kuala Lumpur diselenggarakan sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak
untuk memberdayakan orang tua dalam membantu anak-anak mereka mengatasi tantangan tersebut
(Sasmito, Purnamasari, et al., 2024).

Kondisi ini semakin diperparah oleh kemajuan teknologi dan tekanan sosial yang terus
berkembang pesat, menciptakan lingkungan yang lebih kompleks dan menuntut bagi anak-anak
(Redjeki, Fauzi, et al., 2021). Kehadiran media sosial, tekanan untuk mencapai standar prestasi
tertentu, dan tantangan interpersonal dapat membawa dampak negatif pada kesejahteraan mental anak-
anak (Sasmito, Mikawati, et al., 2023b). Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan holistik untuk
membekali orang tua dengan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan dalam mendukung anak-
anak mereka mengatasi stres dan kecemasan (Sasmito, Aljufri, et al., 2024).

Dengan melibatkan para wali murid sebanyak 32 orang, kami berharap pelatihan ini dapat
menjadi  forum interaktif untuk bertukar pengalaman, mendiskusikan isu-isu terkini, dan
mengembangkan strategi konkret dalam menghadapi tantangan yang dihadapi anak-anak. Sebagai
lembaga pendidikan, kami memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya mencetak generasi cerdas,
tetapi juga generasi yang tangguh dan mampu mengelola stres dengan bijak. Dengan demikian,
pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada kesejahteraan mental
anak-anak di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur, membuka ruang dialog yang lebih luas di komunitas,
dan menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung secara
holistik.

METODE

Pelatihan Strategi Mengelola Stres dan Kecemasan pada Anak di Sekolah Indonesia Kuala
Lumpur dirancang sebagai sebuah acara interaktif dan partisipatif yang melibatkan para wali murid
secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode yang kami terapkan mencakup beberapa tahapan yang

disesuaikan untuk mencapai tujuan pelatihan secara efektif dan berkelanjutan.
1. Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan Pelatihan: Sebelum pelaksanaan pelatihan, kami
melakukan identifikasi kebutuhan dengan mengumpulkan data mengenai permasalahan stres
dan kecemasan yang dialami anak-anak di lingkungan sekolah. Tujuan pelatihan ditetapkan
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agar sesuai dengan kebutuhan konkret yang ditemukan, seperti peningkatan pemahaman orang
tua mengenai stres anak dan penguasaan strategi konkret untuk membantu mengelolanya.
Pemilihan Metode Pembelajaran Interaktif: Pelatihan ini dirancang menggunakan metode
pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, seperti diskusi kelompok, role-playing, dan
simulasi situasi. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran
pengalaman dan membangun keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Sesi Presentasi dan Materi Edukasi: Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang
diuraikan, pelatihan melibatkan sesi presentasi untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang stres dan kecemasan pada anak. Materi edukasi mencakup faktor pemicu, dampak, dan
tanda-tanda yang perlu dikenali oleh orang tua. Kami menghadirkan ahli psikologi anak untuk
memastikan keakuratan dan relevansi informasi yang disampaikan.

Workshop Strategi Mengelola Stres: Peserta akan aktif terlibat dalam workshop untuk
mengembangkan strategi konkret dalam mengelola stres dan kecemasan anak-anak. Contoh
situasi sehari-hari akan dibahas, dan peserta akan diajak berpartisipasi dalam menciptakan
solusi yang dapat diimplementasikan dalam konteks kehidupan keluarga masing-masing.
Diskusi dan Sharing Pengalaman: Pelatihan juga mencakup sesi diskusi dan sharing
pengalaman, di mana para wali murid dapat berbagi tantangan dan solusi yang mereka temui
dalam mendampingi anak-anak mereka. Hal ini bertujuan untuk menciptakan rasa
kebersamaan di antara peserta, sehingga mereka dapat saling mendukung dan belajar satu
sama lain.

Penggunaan Teknologi: Kami memanfaatkan teknologi dengan menyediakan sumber daya
online, seperti webinar, modul digital, dan grup diskusi daring. Hal ini tidak hanya
memungkinkan akses lebih luas terhadap materi, tetapi juga memberikan ruang bagi
partisipasi yang lebih fleksibel sesuai dengan jadwal dan preferensi masing-masing peserta.
Evaluasi dan Tindak Lanjut: Setelah pelatihan, kami melaksanakan evaluasi untuk mengukur
efektivitas program. Selain itu, kami menawarkan sesi konseling pribadi atau kelompok untuk
peserta yang membutuhkan bantuan lebih lanjut. Tindak lanjut dilakukan secara berkala untuk
memastikan penerapan strategi dan dukungan yang berkelanjutan bagi orang tua dan anak-
anak mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari Kegiatan Pelatihan Strategi Mengelola Stres dan Kecemasan pada Anak di Sekolah

Indonesia Kuala Lumpur:

1.

Peningkatan Pemahaman Orang Tua: Peserta pelatihan mengalami peningkatan pemahaman
yang signifikan terkait stres dan kecemasan pada anak-anak. Mereka mampu mengidentifikasi
faktor-faktor pemicu, memahami dampaknya, dan mengenali tanda-tanda yang mungkin
muncul pada anak-anak mereka.

Penguasaan Strategi Konkret: Para peserta berhasil menguasai strategi konkret dalam
mengelola stres dan kecemasan anak-anak. Workshop dan simulasi situasi praktis memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengaplikasikan strategi tersebut dalam konteks kehidupan
sehari-hari.

Peningkatan Keterampilan Komunikasi Orang Tua-Anak: Melalui sesi diskusi dan sharing
pengalaman, para wali murid mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih baik
dengan anak-anak mereka. Mereka belajar mengakomodasi perasaan dan kekhawatiran anak-
anak, menciptakan lingkungan yang terbuka untuk dialog yang positif.

Peningkatan Dukungan Sosial di Komunitas Sekolah: Pelatihan menciptakan rasa
kebersamaan di antara para peserta. Terbentuknya jejaring dan dukungan sosial antarwali
murid memberikan lingkungan yang mendukung pertukaran pengalaman, tips, dan dukungan
emosional.

Penerapan Strategi di Rumah: Orang tua melaporkan bahwa mereka mampu menerapkan
strategi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Hal ini terlihat dari perubahan
positif dalam respons anak-anak terhadap stres dan kecemasan, serta peningkatan
kesejahteraan mental mereka.

Peningkatan Kesadaran terhadap Kesejahteraan Mental Anak: Kesadaran terhadap pentingnya
kesejahteraan mental anak-anak meningkat di antara komunitas sekolah. Peningkatan
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pemahaman ini juga menciptakan lingkungan yang lebih responsif terhadap tanda-tanda
kecemasan atau stres pada tingkat sekolah.

7. Sustainable Impact dan Tindak Lanjut: Program tindak lanjut secara berkala dan pemberian
sumber daya online terus memberikan dukungan dan pembimbingan kepada peserta. Hal ini
memastikan bahwa dampak positif dari pelatihan ini tidak hanya bersifat sementara, tetapi
juga berkelanjutan dalam jangka panjang.

Melalui hasil-hasil ini, Kegiatan Pelatihan Strategi Mengelola Stres dan Kecemasan pada Anak
di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur berhasil menciptakan perubahan positif dalam pemahaman,
keterampilan, dan dukungan dalam menghadapi tantangan kesejahteraan mental anak-anak di
lingkungan sekolah dan keluarga (Sasmito, Setyosunu, et al., 2023).

Kegiatan ini didokumentasikan sebagai berikut:

I 5
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Seiring dengan perkembangan zaman, kehidupan anak-anak dihadapkan pada berbagai tekanan
dan tantangan yang dapat berdampak pada kesejahteraan mental mereka. Di Sekolah Indonesia Kuala
Lumpur, kami mengidentifikasi bahwa stres dan kecemasan pada anak menjadi permasalahan yang
semakin kompleks dan merentangkan pengaruhnya dalam aspek perkembangan anak (Redjeki,
Narimawati, et al., 2021). Oleh karena itu, kami merespon kebutuhan mendesak untuk memberikan
dukungan kepada orang tua dalam membimbing anak-anak mereka mengatasi stres dan kecemasan
melalui "Pelatihan Strategi Mengelola Stres dan Kecemasan pada Anak." Dalam kegiatan ini, kami
menempatkan fokus pada pemahaman mendalam terkait latar belakang permasalahan stres dan
kecemasan pada anak-anak (Yuliana & Kushartanti, 2020). Dengan didukung oleh data dan temuan
yang kami kumpulkan sebelumnya, kami memahami bahwa faktor-faktor seperti tekanan akademis,
interaksi sosial, dan pengaruh media sosial dapat menjadi pemicu utama (Suhanda et al., 2020).
Pemahaman akan akar permasalahan ini menjadi landasan penting untuk merancang pendekatan yang
holistik dan relevan dalam pelatihan (Redjeki et al., 2020).

Melalui sesi presentasi dan materi edukasi, kami membuka ruang bagi para peserta untuk
mendalami pengetahuan mengenai stres dan kecemasan anak (Sasmito, Fajariyah, et al., 2023). Kami
menghadirkan ahli psikologi anak yang memberikan perspektif yang mendalam serta memberikan
solusi konkret dalam mengatasi tantangan yang dihadapi anak-anak di era digital ini (Ismail et al.,
2020). Pemaparan materi tidak hanya mengedepankan teori, tetapi juga mengaitkannya dengan
konteks kehidupan nyata, menjembatani kesenjangan antara pemahaman konseptual dan implementasi
praktis (Yudik Prasetyo, 2016). Sejalan dengan pendekatan partisipatif, workshop strategi mengelola
stres menjadi inti dari kegiatan ini (Kusnandar & Redjeki, 2019). Para peserta tidak hanya menjadi
penonton, tetapi juga aktif terlibat dalam simulasi situasi dan diskusi kelompok (Redjeki, 2017b).
Dengan demikian, mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis
yang dapat mereka terapkan dalam mendukung anak-anak mereka sehari-hari (Redjeki, 2016).
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelatihan tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga memberikan pengalaman langsung yang membangun keterampilan (Sasmito, Mikawati, et al.,
2023a).

Sesi diskusi dan sharing pengalaman menjadi momen emosional dan penuh inspirasi dalam
kegiatan ini. Para wali murid saling berbagi tantangan, kekhawatiran, dan juga solusi yang mereka
temui dalam perjalanan mendampingi anak-anak mereka (Redjeki, 2017b). Kebersamaan ini
menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran pengalaman, memperkuat jejaring sosial, dan
memberikan dukungan emosional yang diperlukan dalam menghadapi tantangan mendidik anak-anak
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di era modern (Redjeki, 2017a). Pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari kegiatan ini tidak hanya
bersifat pelengkap, tetapi juga sebagai strategi untuk memperluas akses dan fleksibilitas peserta
(Raudhati, 2020). Dengan menyediakan sumber daya online, seperti webinar dan modul digital, kami
mengakomodasi kebutuhan peserta yang mungkin memiliki keterbatasan waktu atau ketersediaan.
Pendekatan ini mencerminkan responsifitas kami terhadap perubahan dinamis dalam kebutuhan
pendidikan dan pelatihan (Redjeki, 2017c).

Evaluasi dan tindak lanjut adalah bagian integral dari keberlanjutan program. Kami mengukur
dampak pelatihan melalui pemantauan secara berkala dan memberikan dukungan kontinu melalui sesi
konseling dan sumber daya online (Cantika et al., 2022). Tindak lanjut ini bukan hanya sebagai
langkah akhir, tetapi sebagai langkah awal dalam membangun budaya pendidikan yang berfokus pada
kesejahteraan mental anak. Dengan demikian, kegiatan “"Pelatihan Strategi Mengelola Stres dan
Kecemasan pada Anak™ di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur tidak hanya menjadi platform edukasi,
tetapi juga menjadi panggung di mana para orang tua bersatu untuk mendukung perkembangan positif
anak-anak mereka dalam menghadapi kompleksitas dunia modern.

SIMPULAN

Dari kegiatan "Pelatihan Strategi Mengelola Stres dan Kecemasan pada Anak™ di Sekolah
Indonesia Kuala Lumpur, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan orang tua dalam mendukung anak-anak menghadapi tantangan kesejahteraan mental.
Para peserta melaporkan penerapan strategi konkret di rumah, terjadi peningkatan komunikasi dengan
anak-anak, dan terbentuknya dukungan sosial di komunitas sekolah. Hasil ini menunjukkan
keberhasilan program dalam menciptakan dampak positif yang signifikan.

SARAN

Untuk kegiatan lebih lanjut, disarankan untuk mengintensifkan tindak lanjut melalui sesi
konseling dan dukungan online secara rutin. Penyelenggaraan workshop atau seminar berkala juga
dapat menjadi pendekatan efektif untuk memperbarui pengetahuan orang tua mengenai perkembangan
anak dan strategi mengelola stres. Diperlukan upaya lebih lanjut dalam memanfaatkan media sosial
atau platform digital lainnya untuk memperluas jangkauan dan melibatkan lebih banyak orang tua.
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Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
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